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RINGKASAN

ANALISIS KERAWANAN LONGSOR BERDASARKAN PARAMETER NDVIDAN
RELIEF DIVERSITY DAERAH PEGUNUNGAN GUMAY DAN SEKITARNYA
KABUPATEN LAHAT SUMATERA SELATAN.

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 26 Juni 2024

RINGKASAN

Daerah Pegunungan Gumay secara topografi berada pada elevasi kisaran 200 hingga
>1000 mdpl dengan beragam jenis kemiringan lereng yang bervariasi. Pada pengamatan
analisis longsor ini menggunakan dua metode yaitu NDVI dan relief diversity. NDVI
singkatan dari Normalized Difference Vegetation Index merupakan analisis yang
menggunakan vegetasi sebagai indeks atau parameter utamanya. Dalam hal tersebut,
keberadaan vegetasi berperan dalam menentukan berpengaruh atau tidaknya terhadap
longsor. Pada NDVI menggunakan peta citra band 4 dan band 5 yang diunduh dari
website resmi ESRI. Selanjutnya, terdapat relief diversity metode ini merupakan analisis
dari Basu dan Pal pada tahun 2019. Beberapa parameter yang digunakan pada relief
diversity ini adalah biffurcation ratio, relief ratio, relative relief, basin relief, dissection
index, ruggedness index, slope in degree, stream order, lineament density. Berdasarkan
analisa relief diversity diperoleh bahwa titik longsor berada pada daerah kerawanan yang
tinggi dan daerah Pegunungan Gumay berada pada daerah dengan tingkat kerawanan
longsor yang tinggi. dalam upaya pencegahan terjadinya longsor, pemerintah sudah
melakukan mitigasi. Hal yang dilakukan adalah dengan menindahkan pada masyarakat
agar tidak membuka lahan dengan cara membakarnya melainkan dengan cara tebang
pilih. Cara tersebut cukup efektif mengingat daerah Pegunungan Gumay termasuk dalam
kawasan hutan lindung.

Kata Kunci: Kerawanan Longsor, NDVI, Relief Diversity

Palembang, Juli 2024
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SUMMARY

ANALYSIS OF LANDSLIDE SUSCEPTIBILITY BASED ON NDVI AND RELIEF
DIVERSITY PARAMETERS PEGUNUNGAN GUMAY AREA  AND ITS
SURROUNDINGS LAHAT REGENCY SUMATERA SELATAN

Scientific paper in the form a Final Project, June 28, 2024

XVIII+ 46 pages, 13 Table, 19 pictures.

The Gumay Mountains area topographically, it is in the elevation range of 200 to
> 1000 meters above sea level, with various types of slopes that vary. This landslide
analysis observation uses two methods, namely NDVI and relief diversity. NDVI stands
for Normalized Difference Vegetation Indices, an analysis that uses vegetation as ils
main index or parameter. In this case, the presence of vegetation plays a role in
determining whether or not it affects landslides. NDVI uses band 4 and band 5 image
maps downloaded from the official ESRI website . Furthermore, there is a relief
diversity method, a shown by Basu and Pal in 2019. Some parameters used in relief
diversity are bifurcation ratio, relief ratio, relative relief, basin relief, dissection index,
ruggedness index, slope in degree, stream order, and lineament density.. Based on the
relief diversity analysis, it is found that the landslide point is located in a high
vulnerability area and the Gumay Mountains area is situated in an area with a high
level of landslide vulnerability. To prevent landslides, the government has conducted
mitigation. It is done by advising the community not to clear land by burning it but by
selective logging. This method is reasonably practical considering that the Gumay
Mountains area is included in a protected forest area.

Keywords: Landslide Susceptibility, NDVI, Relief Diversity

Palembang, Juli 2024
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BAB |
PENDAHULUAN

Secara garis besar bab pertama laporan akhir ini akan membahas mengenai latar
belakang daerah penelitian, maksud dan tujuan diadakan penelitian, kemudian dijelaskan
beberapa batasan masalah dan gambaran mengenai ketercapaian lokasi penelitian.
Laporan akhir ini adalah hasil penelitian lanjutan dari pemetaan geologi yang telah
dilakukan sebelumnya. Daerah studi kasus yang dipilih merupakan salah satu kawasan
Pegunungan Gumay, yang biasa disebut oleh masyarakat sebagai Bukit Gumay. Pada
daerah pengamatan fenomena-fenomena geologi yang paling banyak dijumpai yaitu
longsor. Untuk itu, laporan akhir yang akan dibahas akan berkaitan dengan fenomena
longsor.

1.1 Latar Belakang

Daerah penelitian secara administratif berada pada tiga kecamatan yaitu:
Kecamatan Gumay Talang, Kecamatan Pseksu dan Kecamatan Gumay Ulu di Kabupaten
Lahat, Sumatera Selatan. Luasan daerah pengamatan sekitar 9x9 kilometer atau 81 km?
dengan dominasi daerah penelitian berada pada kecamatan Gumay Talang. Pada bagian
utara berbatasan dengan kecamatan Kikim Timur, dan bagian selatan berbatasan dengan
kecamatan Tanjung Tebat. Daerah Pegunungan Gumay termasuk dalam kawasan hutan
lindung sehingga dalam pengelolaan dan pemanfaatannya berada dalam pengawasan
pemerintah.

Secara morfologi, daerah Pegunungan Gumay termasuk dalam wilayah
perbukitan, perbukitan tinggi dan pegunungan. Berdasarkan nilai kelerengan berada pada
kelas curam hingga curam ekstrem. Kondisi morfologi dan nilai kelerengan daerah
pengamatan yang tinggi menyebabkan tanah/bebatuan cenderung kurang stabil dan
mudah mengalami pelapukan sehingga memicu tanah/bebatuan untuk bergerak menuju
tempat yang lebih rendah (longsor).

Peristiwa longsor sering terjadi di kabupaten Lahat semenjak tiga tahun terakhir.
Pada 28 Januari 2024 longsor di daerah Bukit Tanjung Agung Kecamatan Sukamerindu
Kabupaten Lahat (Pahlevi, 2024). Sebelumnya di tahun 2021 berdasarkan data dari
GlobalPlanetNews terjadi pula longsor di jalan poros Lahat-Pagar Alam (Andhika, 2021).
Diikuti pada tahun berikutnya yaitu 2022 SumselUpdatecom merilis artikel mengenai
longsor di jalan lintas Lahat-Pagar Alam tepatnya di jalur Gumay Ulu (Putra, 2022).

Dalam penelitian ini analisis kerawanan longsor daerah penelitian menggunakan
dua parameter utama yaitu: analisis NDVI (Normalized Difference Vegetation Index) dan
analisis relief diversity. Parameter NDVI menggunakan data citra satelit yang diperoleh
dari situs resmi ESRI menggunakan data band 4 dan band 5. Dalam pengelolaannya
parameter NDVI lebih memfokuskan pada keberadaan indeks vegetasi, yang mana rapat
tidaknya vegetasi nanti akan berpengaruh akan fenomena longsor. Lain halnya dengan
NDVI, parameter relief diversity lebih memfokuskan pada analisis secara kegeologiannya
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dilihat dari olah data seperti nilai kelurusan area pengamatan. Kedua parameter ini diolah
menggunakan software GIS berupa ArcMap 10.8 dan penggabungan data diolah dengan
teknik weighted overlay.

1.2 Maksud dan Tujuan

Pada bagian ini akan membahas mengenai apa saja maksud dan tujuan dari daerah
penelitian yang dipilih berdasarkan data yang telah diperoleh dari pemetaan geologi
sebelumnya. Maksud dan tujuannya berupa:

1. Menganalisis jenis longsor daerah penelitian.
2. Menganalisis tingkat kemiringan dan kestabilan lereng terhadap longsor daerah

penelitian.

3. Menganalisis pengaruh indeks vegetasi dan relief diversity pada longsor daerah
penelitian.

4. Mengidentifikasi persebaran tingkat kerawanan bencana longsor daerah
penelitian.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada maksud dan tujuan yang diperoleh dari pemetaan geologi maka
rumusan masalah yang akan dibahas berupa:

1. Jenis longsor seperti apa yang terdapat pada daerah penelitian?

2. Bagaimana pengaruh dari tingkat kemiringan dan kestabilan lereng terhadap
longsor daerah penelitian?

3. Bagaimana pengaruh indeks vegetasi dan relief diversity terhadap bencana
longsor daerah penelitian?

4. Bagaimana persebaran dan tingkatan daerah rawan longsor pada daerah
penelitian?

1.4 Batasan Masalah
Berdasarkan pada masalah yang akan dibahas dan juga data yang telah diperoleh
selama penelitian ini dilakukan maka batasan masalah mencakup bahasan mengenai:

1. Luasan daerah penelitian 9x9 km.

2. Pengaruh tingkat kemiringan lereng pada kestabilan lereng.

3. Kondisi geologi daerah penelitian berupa litologi batuan dan struktur geologi
mempengaruhi tingkat kestabilan lereng.

4. Pengaruh indeks vegetasi dan keterkaitan relief diversity terhadap bencana
longsor daerah penelitian.

1.5 Kesampaian Daerah

Daerah penelitian yang dipilih jika secara administratif terletak pada tiga
kecamatan, akan tetapi daerah yang bisa dicapai oleh peneliti hanya pada dua kecamatan
saja yakni: kecamatan Gumay Talang dan kecamatan Gumay Ulu, sedangkan untuk
wilayah kecamatan Pseksu hanya beberapa wilayah saja. Pengamatan yang dilakukan
terbilang cukup ekstrem karena lokasi yang berada di hutan belantara dan semak belukar
dan minimnya akomodasi. Tidak hanya itu, keterbatasan akses mobilitas dan juga



kesehatan membuat para pengamat tidak bisa untuk lebih leluasa menjangkau wilayah
pengamatan.

Ketersampaian menuju daerah penelitian ditempuh dari kampus Universitas
Sriwijaya Kecamatan Indralaya Utara menuju Kabupaten Lahat dengan waktu tempuh 4
jam 42 menit menggunakan kendaraan darat. Lokasi tempat tinggal peneliti berada di
Kecamatan Gumay Talang dengan jarak tempuh menuju lokasi penelitian sekitar 4 jam.
Karena keterbatasan akses transportasi, konsumsi dan juga waktu maka peneliti
memutuskan untuk tinggal dekat di lokasi dengan mendirikan tenda bersama beberapa
rekan pembantu peneliti. Akses yang dilalui sangat sulit karena tidak bisa dilalui oleh
kendaraan apa pun di beberapa lokasi hanya terdapat jalan setapak yang bisa dilalui oleh
kendaraan roda dua.

PALEMBANG - LAHAT *

Gambar 1.1 Ketercapaian daerah penelitian (tanpa skala).
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Gambar 1.2 Peta lokasi daerah pengamatan
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